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ABSTRACT

The aim of this research was to determine the influence of e-commerce, digital
marketing, entrepreneurial knowledge on generation Z's entrepreneurial interest. This
research uses a quantitative approach. The population in this study is generation Z who are
currently studying at high school and university levels in Jakarta. The sample used in this
research was 93 respondents. Based on the partial results of the research, it is stated that there
is a positive and significant influence of e-commerce on interest in entrepreneurship, digital
marketing has a positive and significant influence on interest in entrepreneurship, and
entrepreneurial knowledge has a positive and significant influence on interest in
entrepreneurship. Simultaneous research results show that e-commerce, digital marketing,
entrepreneurial knowledge have a positive and significant effect on generation Z's
entrepreneurial interest in Jakarta Province. The coefficient of determination value is 0.576 or
57.6%. The results of these calculations mean that e-commerce, digital marketing,
entrepreneurial knowledge influence interest in entrepreneurship by 57.6% while the
remaining 42.4% is influenced by other factors not examined in this research.

Keywords: digital marketing, e-commerce, entrepreneurial knowledge, interest in
entrepreneurship

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh e-commerce, digital
marketing, pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha generasi Z. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan generasi
Z yang saat ini sedang menempuh pendidikan di tingkat SMA dan Perguruan Tinggi di
Jakarta. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 93 responden.
Berdasarkan hasil parsial penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh e-commerce
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, digital marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha, dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian simultan bahwa e-
commerce, digital marketing, pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha generasi Z di Provinsi Jakarta. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,576 atau sebesar 57,6%. Hasil perhitungan tersebut bermakna bahwa
e-commerce, digital marketing, pengetahuan kewirausahaan memengaruhi minat
berwirausaha sebesar 57,6% sedangkan sisanya 42,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kkunci: digital marketing, e-commerce, minat berwirausaha, pengetahuan
kewirausahaan
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PENDAHULUAN

Pengangguran menggambarkan masalah kompleks yang menjadi tanggung
jawab bersama. Terutama pemerintah sebagai pemegang kebijakan, memiliki peran
utama menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan
lapangan kerja. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat per Agustus 2024, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia sekitar 7,34 juta orang berada dalam
status pengangguran atau tercatat sebesar 4,91% turun sebesar 0,39% poin
dibanding Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2023 sebesar 5,3%.

Jumlah angkatan kerja di Jakarta pada Februari 2024 mencapai 5,43 juta
orang, meningkat sebanyak 179 ribu orang dibandingkan dengan Februari 2023.
Dari jumlah tersebut, sebanyak 5,11 juta orang telah bekerja, sementara sisanya,
sekitar 326 ribu orang, berada dalam status pengangguran. Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Jakarta Agustus 2024 sebesar 6,21%. Tingkat pengangguran jika
dibandingkan Agustus 2023 mengalami penurunan dari 6,53% menjadi 6,21%.

Fenomena minat berusaha terus mengalami perkembangan yang dinamis,
disebabkan berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, regulasi pemerintah, dan tren
pasar serta kemajuan teknologi. Kewirausahaan dapat menyediakan begitu banyak
kesempatan kerja, berbagai kebutuhan konsumen, jasa pelayanan, menumbuhkan
kesejahteraan dan tingkat kompetisi suatu negara (Putri and Jayatri 2021).
Kewirausahaan menjadi satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi, menjadi
kontribusi meningkatkan output ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini
dapat disebabkan teknologi terus berkembang dalam persaingan ketat (Sjoraida et
al. 2024). Teknologi yang pesat (Wahyono et al. 2023) memerlukan komunikasi
dinamis agar interaksi baik (Kusumawardhani 2023) untuk peningkatan optimal
tujuan (Hutabarat 2021). Strategi bisnis yang kuat untuk memahami kebutuhan dan
preferensi pasar, supaya tetap beradaptasi dengan perubahan tren dan teknologi
(Masruroh etal., 2023).

Jakarta memiliki keberagaman sektor usaha, mulai dari keuangan dan
teknologi hingga industri kreatif dan kuliner. Ini memberikan peluang bagi
wirausahawan. Berdasarkan data Sensus Penduduk 2020 yang dirilis BPS, jumlah
Generasi Z di Provinsi DKI Jakarta tercatat sebanyak 1.291.532 jiwa
(jakarta.bps.go.id). Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun
1997 hingga 2012. Generasi Z memiliki beberapa kelebihan, sebagai digital natives
gen Z tumbuh di era digital menjadi sangat mahir memanfaatkan teknologi, Percaya
dengan kemampuan diri, inklusif dan mengutamakan keberagaman membuat
inovatif, adaptif, dan mampu menguasai berbagai platform digital dengan cepat,
serta andal berkolaborasi dan multitasking.

Minat berwirausaha adalah keinginan untuk mandiri menjalankan usaha
atau bisnis sendiri yang tujuannya mendapatkan keuntungan dan menciptakan
peluang kerja. Minat berwirausaha adalah ketertarikan seseorang untuk
menciptakan suatu usaha dan mengelola dan mengembangkan usaha secara efektif
dengan berani menghadapi risiko untuk memperoleh keuntungan (Gultom 2021).
Minat berwirausaha didorong hasrat untuk mengembangkan ide baru, motivasi
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untuk sukses dan menciptakan peluang antar fenomena kehidupan sebagai peluang
(Kusnadi and Yulia 2020).

Banyak faktor yang dipertimbangkan generasi Z dalam minat berwirausaha.
Generasi Z memiliki karakteristik unik dalam melihat dunia kerja dan bisnis. Minat
berwirausaha dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya nilai-nilai
pribadi, kondisi ekonomi, dan khususnya tren digital seperti electronic commerce. E-
commerce (electronic commerce) merupakan aktivitas kegiatan penjualan,
pembelian barang atau jasa yang dapat dilakukan melalui internet. Dalam e-
commerce, transaksi dapat dilakukan melalui berbagai platform digital diantaranya
website, aplikasi, atau media sosial. E-commerce merupakan satu mekanisme atau
paradigma baru di dunia bisnis, menggeser paradigma perdagangan tradisional
selaku electronic commerce yang memanfaatkan kecanggihan ICT (Information and
Communication Technology), secara kata lainnya kecanggihan internet. (Sitorus, et
al, 2024). Melalui e-commerce akan memperluas jangkauan pasar penjualan,
melampaui batas geografis (Laksmono et al. 2024).

Hal lain yang menarik untuk dilakukan penelitian minat berusaha yakni
terkait faktor digital marketing. Digital marketing adalah strategi pemasaran yang
dilakukan menggunakan media digital ataupun internet diantaranya media sosial,
website, atau email untuk mempromosikan produk atau layanan sehingga menjadi
lebih luas secara efektif. Digital marketing merupakan solusi untuk menjangkau
pelanggan lebih banyak dengan dana yang sedikit (Istiqgomah 2021). Digital
marketing merupakan media yang sangat efektif dan popular saat ini menjadikan
sebuah market yang sangat prospektif, karena dapat menjangkau pelanggan secara
maksimal (Setyaningsih and Sukardi 2020). Digital marketing memberikan
kemudahan dalam mempromosikan produk pada masyarakat sehingga konsumen
segera mendapatkan informasi digital produk atau layanan terkini
(Kusumawardhani et al. 2023).

Faktor berikut yang berpengaruh pada minat berwirausaha adalah
pengetahuan kewirausahaan. Kewirausahaan (entrepreneurship) sebagai usaha yang
dijalankan perorangan atau kelompok dengan prinsip bersaing untuk memperoleh
nilai ekonomis yang tinggi (Novita & Fitriyadi 2022). Pengetahuan kewirausahaan
adalah pemahaman tentang prinsip, konsep, dan strategi dalam menjalankan usaha
secara efektif. Pengetahuan kewirausahaan bisa didapatkan dari berbagai sumber,
melalui diskusi maupun pengalaman menjalankan bisnis langsung adalah cara
terbaik untuk belajar dari pengalaman nyata. Pentingnya pendidikan kewirausahaan
terletak pada peranannya dalam merangsang dan memperkuat minat, semangat,
dan tindakan berwirausaha pada kaum muda (Nugroho, et al. 2024), sehingga
berbagai wirausaha yang dapat dilakukan (Yulia Novita 2018).

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Mengetahui pengaruh faktor e-
commerce terhadap minat generasi Z dalam berwirausaha; (2) Mengetahui
pengaruh faktor digital marketing terhadap minat generasi Z dalam berwirausaha;
(3) Mengetahui pengaruh faktor pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
generasi Z dalam berwirausaha; (4) Mengetahui pengaruh faktor e-commerce, digital
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marketing, dan pengetahuan kewirausahaan terhadap minat generasi Z dalam
berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif.
Bentuk deskripsi yakni angka maupun statistik (Setianti et al. 2024). Jenis data
penelitian memakai data primer dan sekunder. Riset bertujuan untuk mengetahui
pengaruh e-commerce, digital marketing, pengetahuan kewirausahaan yang
berdampak terhadap minat berwirausaha generasi Milenial. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini pada Generasi Z yang saat ini sedang menempuh
pendidikan di tingkat SMA dan Perguruan Tinggi di Jakarta. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai instrumen untuk pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner, peneliti menggunakan metode skala
Likert. Penyebaran kuesioner kepada responden disebarkan secara online dengan
menggunakan G-Form yang disebarkan kepada Generasi Z di Jakarta. Pengambilan
sampel dilakukan melalui purposive sampling sebanyak 93 responden. Metode
analisis mengolah data untuk mengetahui validitas, reliabilitas. Menggunakan alat
analisis statistik multiple linear regression dan uji asumsi klasik dalam penelitian
untuk pengolahan data (Hutabarat et al. 2024). Penelitian yang dilakukan
menggunakan program IBM SPSS Statistic 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui perolehan nilai angka r hitung
dengan r tabel. Bertujuan membandingkan kuesioner penelitian valid atau tidak
valid. Pertama, hasil Sig. (2-tailed) setiap variabel harus dibawah 0,05. Kedua, R
hitung > dari R tabel. Setiap pernyataan memperoleh hasil Sig. (2-tailed) kurang dari
0,05. Maka hasil pengujian validitas penelitian, diketahui bahwa setiap pernyataan
pada masing-masing indikator variabel e-commerce, digital marketing, dan
pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha memenubhi kriteria data
hasil valid. Hal ini menunjukkan jika instrumen penelitian ini valid (Chandra, 2024).

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat mengukur suatu kuesioner yang dilakukan
menggunakan cronbach alpha. Bertujuan supaya dapat mengetahui reliabilitas

pernyataan dalam keseluruhan kuesioner (Marjuki 2024). Hasil uji reliabilitas
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Minat Berwirausaha (Y) 728
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E-Commerce (X1) 641 Reliabel
Digital Marketing (X2) 777
Pengetahuan Kewirausahaan .680
(Xs)

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil perhitungan yang diperoleh cronbach alpha masing-masing untuk e-
commerce sebesar 0,641 sedangkan digital marketing yakni 0,777 untuk
pengetahuan kewirausahaan diketahui 0,680 dan minat berwirausaha yakni 0,728.
Hasil uji yang menunjukkan cronbach alpha untuk seluruh variabel dalam penelitian
> 0,600 maka dapat disimpulkan bahwa memenuhi kredibilitas cronbach alpha
maka dinyatakan reliabel (Pramitasari, 2024).

Uji Normalitas

Uji normalitas dipergunakan supaya mengetahui apakah data residual
regresi memenuhi asumsi distribusi normal (Purwadisastra et al. 2024). Uji
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(Hutabarat 2022). Penelitian ini memperoleh nilai unstandardized residual yang
memiliki nilai asymp. Sig (2-tailed) 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan
bahwa penyebaran suatu data variabel telah memenuhi unsur uji normalitas data.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas agar dapat mengetahui hubungan model regresi dalam
penelitian. Adapun hasil dari uji multikolinearitas untuk penelitian ini terdapat pada
tabel 2.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Multikoliniearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
E-Commerce .553 1.808
Digital Marketing .699 1.431
Pengetahuan Kewirausahaan 485 2.063

Sumber: Data diolah, 2025

Pengujian multikolinieritas yang ditemukan dalam penelitian dengan
perolehan nilai tolerance untuk e-commerce 0,553 diikuti VIF 1,808. Digital
marketing nilai tolerance 0,699 diikuti VIF 1,431. Sedangkan nilai tolerance
pengetahuan kewirausahaan 0,485 dengan VIF 2,063. Sesuai tabel hasil olah data
dapat terlihat bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) kurang dari 10. Uji multikolinearitas mengetahui gambaran hubungan
model regresi terdapat di penelitian sehingga multikolinearitas tidak terjadi
(Hutabarat, Firmansyah, and Siregar 2022). Hal ini dapat dijabarkan bahwa tidak
terjadi permasalahan multikolinearitas antar variabel independen.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas mencoba untuk mengetahui apakah model regresi
memiliki ketidaksamaan varians dan apakah residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya adalah sama. Uji heteroskedastisitas untuk melakukan
pengujian model regresi agar diketahui terjadi ketidaknyamanan dalam suatu varian
pengamatan yang satu dengan pengamatan lainnya (Hutabarat et al. 2025).
Penelitian nilai Sig. e-commerce menunjukkan hasil 0,508. Digital marketing hasil
0,545 dan pengetahuan kewirausahaan hasilnya 0,761. Probabilitas signifikansi
penelitian lebih besar dari 0,05 maka membuktikan hasil model regresi tidak
mengalami pengaruh satu sama lain atau tidak mengalami heteroskedastisitas.

Analisis dan Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y=o+biX;+b2X; + b3sXz+ e

Keterangan:

Y = Minat Berwirausaha

o = Konstanta

b1,b2,bs = Koefisien Regresi

X1 = E-Commerce

X = Digital Marketing

X3 = Pengetahuan Kewirausahaan
e = Koefisien Pengganggu

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Keterangan Koefisien regresi
(Constant) 9.206
E-Commerce .289
Digital Marketing 346
Pengetahuan Kewirausahaan .208

Sumber: Data diolah, 2025

Pada tabel 3 yang ada untuk uji regresi linier berganda dapat
diinterpretasikan melalui persamaan sebagai berikut

Y =9,206 + 0,289X; + 0,346X; + 0,208X; + €

Dari persamaan di atas, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 9,206, artinya
apabila e-commerce, digital marketing dan pengetahuan kewirausahaan
diasumsikan bernilai nol, maka minat berwirausaha sebesar 9,20%.

Koefisien regresi variabel e-commerce diketahui sebesar 0,289. Nilai
koefisien tersebut bermakna, apabila e-commerce naik satu peringkat dan variabel
independen lain tetap, maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 0,28%.
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Dari persamaan, diketahui adanya pengaruh positif antara e-commerce dengan
minat berwirausaha.

Koefisien regresi variabel digital marketing diketahui sebesar 0,346. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila digital marketing meningkat 1% dan variabel
independen lain tetap, maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 0,34%.
Secara statistik, digital marketing berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.

Koefisien regresi variabel pengetahuan kewirausahaan diketahui sebesar
0,208. Hal ini menunjukkan bahwa apabila pengetahuan kewirausahaan meningkat
1% dan variabel independen lain tetap, maka minat berwirausaha akan meningkat
sebesar 0,20%. Secara statistik, pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap minat berwirausaha.

Uji Model

Kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
tergambar dari nilai koefisien determinasi. Dalam penelitian ini, koefisien
determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R Square.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Square .590
Adjusted R Square .576
Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 4 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,576. Artinya, variasi
minat berwirausaha mampu dijelaskan oleh e-commerce, digital marketing dan
pengetahuan kewirausahaan sebesar 57,6% sedangkan sisanya 42,4% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model.

Uji Hipotesis
Penelitian ini akan menguji pengaruh e-commerce, digital marketing dan

pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, baik secara parsial
maupun secara simultan. Ringkasan hasil analisis disajikan dalam Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

t Sig
(Constant)
E-Commerce 2.817 .006
Digital Marketing 5.374 .000
Pengetahuan Kewirausahaan 2.325 .022
F Statistic 42.627
Sig .000

Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 5 menunjukkan nilai F hitung sebesar 42,627 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,000. Nilai probabilitas signifikansi tersebut < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa e-commerce, digital marketing dan pengetahuan
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kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha Generasi Z di Jakarta.

Variabel e-commerce memiliki nilai t hitung sebesar 2,817 dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,006. Nilai probabilitas signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05). Sebelumnya juga diketahui bahwa koefisien regresi e-
commerce bertanda positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa e-commerce
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Artinya,
peningkatan e-commerce akan meningkatkan minat berwirausaha, begitu pula
sebaliknya. Hasil penelitian ini konsisten dengan (Sitorus, et al., 2024), (Novita,
2024) yang menyatakan bahwa e-commerce memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap minat berwirausaha.

Variabel digital marketing memiliki nilai t hitung sebesar 5,374 dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Nilai probabilitas signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sebelumnya juga, diketahui bahwa koefisien regresi
digital marketing bertanda positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa digital
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Artinya, peningkatan digital marketing akan meningkatkan minat berwirausaha,
begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini konsisten dengan (Novita, 2024),
(Istigomah 2021) yang menyatakan bahwa digital marketing memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap minat berwirausaha. Ketika digital marketing lebih
tinggi, maka minat berwirausaha lebih menguntungkan (Setyaningsih and Sukardi
2020).

Variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki nilai t hitung sebesar 2,325
dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,022. Nilai probabilitas signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05). Sebelumnya juga, diketahui bahwa
koefisien regresi pengetahuan kewirausahaan bertanda positif. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha. Artinya, peningkatan pengetahuan
kewirausahaan akan meningkatkan minat berwirausaha, sedangkan pengetahuan
kewirausahaan yang dimiliki lebih rendah, maka minat berwirausaha akan kurang
menguntungkan. Hasil penelitian ini konsisten dengan (Sitorus, et al, 2024),
(Novita, 2024) yang menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap minat berwirausaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
menunjukkan adanya hubungan pengaruh antara beberapa faktor yang
membuktikan dapat memengaruhi minat berwirausaha. Dari ketiga variabel e-
commerce berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z
di Jakarta. Digital marketing berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha Generasi Z di Jakarta. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z di Jakarta. Hasil
penelitian yang secara simultan bahwa e-commerce, digital marketing, dan
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pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha Generasi Z di Jakarta. Hasil penelitian membuktikan diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 57,6%. Sehingga penelitian mendatang supaya
menambahkan variabel lainnya, terutama variabel yang memengaruhi minat
berwirausaha.
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